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METODE PENELITIAN
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Bab ini akan dijelaskan mengenai metode yang digamalalam penelitian

ini yang meliputi Kerangka Penelitian, Persiapandg@enpulan Data, Pendekatan

Metode dan Teknik Pengumpulan Data, Populasi damp8k Penelitian,

Pelaksanaan Pengumpulan Data, Prosedur Pengolalagsm DBan Jawaban

Pertanyaan Penelitian.

Kerangka Pendlitian

Aspek :
1.
2.
3.

4,
5.

Variabd X
(Konsep Diri)

Konsep Diri Spiritual
Konsep Diri Sosial
Konsep Diri
Kebendaan

Konsep Diri Fisik
Konsep Diri
Akademik

1.
2.

No o~

Variabe Y
(Komunikasi interpersonal )

Aspek :

Keterbukaan dan empati
Saling Mendukung dan
sikap positif
Keseimbangan
Percaya diri
Kesegaran
Manajemen Interaksi
Pengungkapan

X = Variabel X adalah konsep diri sebagai variainelependen atau variabel

bebas.

Y = Variabel Y adalah komunikasi interpersonal,asgh variabel dependen atau

variabel terikat.

<:> = Hubungan yang timbul antara variabel X dengamabel Y.
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Variabel X yaitu konsep diri merupakan variabel dsgbyang didalamnya
terdapat aspek-aspek konsep diri spiritual, kondep sosial, konsep diri
kebendaan, konsep diri fisik, konsep diri akademik

Variabel Y yaitu komunikasi interpersonal merupakeariabel, yang
didalamnya terdapat aspek-aspek keterbukaan daatiesgling mendukung dan
sikap positif, keseimbangan, percaya diri, keseganaanajemen interaksi dan
pengungkapan.

. Persiapan Pengumpulan Data
. Penyusunan Proposal Penelitian

Penelitian merupakan suatu proses maka diperlid@angan yang matang
untuk dapt menjawab pertanyaan-pertanyaan tertdatam suatu penelitian
dituangkan dalam bentuk proposal yang manjadi pgagabagi penelitian.

Langkah-langkah penyusunsn proposal penelitian ydi@kukan oleh
penelitian adalah sebagai berikut :

a. Menentukan Per masalahan

Untuk memnentukan permasalahan yang akan ditektkampeneliti
mencari berbagai informasi mengenai fenomena yamggah terjadi di
lingkungan sekolah. Dengan menatapkan satu masalay sekiranya cukup
menarik bagi peneliti untuk dikembangkan dan melpi&nelaahan kepustakaan
kemudian dapat dibuat latar belakng masalah, batdsa rumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian, definisi operasimaailabel serta aumsi dasar.
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b. Menentukan Pendekatan M asalah

Dalam penyusunan proposal terdapat pendekatan ahagahg menjadi
pedoman bagi peneliti selama proses penelitiarabgsung. Pendekatan masalah
meliputi Pendekatan, Metode dan Teknik Pengumpdéta, Penentuan Sampel
dan Populasi serta Teknik Pengolahan Data. Dengamemtukan pendekatan
masalah maka dapat dihasilkan fakta-fakta yang ridicatuk menjawab
pertanyaan penelitian ini.

c. Menentukan Sistematika Penulisan Skrips

Sistematika penulisan skripsi merupakan langkagkah yang akan
digunakan untuk menyusun skripsi. Berdasarkandata penulisan skripsi yang
dikeluarkan oleh Universitas Pendidikan Indonesiakan penyusunan skripsi
terdiri dari lima bab. Adapun langkah-langkah dalpenyusunan skripsi ini
antara lain :

BAB | merupakan pendahuluan yang mencakup latakbely masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaglitiaen definisi operasional
variabel, asumsi dasar, pendekatan, metode daik egngumpulan, sampel dan
populasi serta teknik pengolahan data.

BAB Il merupakan tinjauan pustakaan yang mncakupi-teori dan
hasil-hasil penelitian yang relevan sebagai hasil studi pustaka yang melandasi

penelitian.
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BAB Ill merupakan metodologi penelitian yang mengakpenjabaran
rinci tentang metode penelitian dalam rangka pemuuam, pengolahan dan
penafsiran data hasil penelitian.

BAB IV merupakan hasil penelitian dan pembahasamg y@encakup
hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan dan pahasan berdasarkan kajian
teori.

BAB V merupakan kesimpulan dan rekomendasi.

d. Merancang Agenda K egiatan Penelitian

Agenda kegiatan menjadi acuan bagi penelitian datastaksanakan

proses penelitian agar setiap kegiatan dapat didakuntuk mencapai target yang

diharapkan dalam suatu penelitian.

. Perizinan Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Al- Falah kelas N8MP Al-Falah Dago
Bandung yang bertempat di Jalan Cisitu Baru. Untekaksanakan penelitian ini
maka dibutuhkan perizinan. Perizinan untuk pemelitini diawali dengan
mendapatkan persetujuan mengenai proposal peneliatuk melakukan
penelitian dalam rangka penyusunan skripsi. Set@ladposal disetujui dan
mendapatkan dosen pembimbingan kemudian terjadbibgan selama berkali-
kali serta membuat pula surat penelitian untuk ksglaakan penelitian di SMP

Al-Falah Dago Bandung kelas VIII (Dekapan)Tahunraa2009/2010.
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Penyusunan dan Pengembangan Alat Pengumpulan Data
Berikut ini dikemukakan langkah-langkah yang dilkdan sehubungan
dengan persiapan alat pengumpul data dan pelaksgo@@gumpulan data.
Langkah-langkah tersebut sebagai berikut :
a. Menentukan Alat Pengumpulan Data
Berdasarkan permasalahan dan tujuan dalam penehiigderdapat dua
data yang akan lingkup yaitu data yang akan mern@mdentang penempatan
karyawan dan data yang akan mengungkap mengenaij&kikaryawan. Agar
mendapatkan data yang baik dan sesuai harapamluiigre alat pengumpul data
yang memadai sesuai dengan konstruk masing-maanmapel.
b. Langkah-Langkah Pengembangan Alat Pengumpul Data (I nstrumen)
Agar tercipta alat pengumpul data yang relevan mdkakukan
langkah-langkah berikut ini (Suryabrata, 2004: 33-6
Pengembangan I nstrumen
Pengembangan instrumen diperlukan untuk membuat-kikis alat
pengumpul data yang dikembangakan dari variabédtvalr penelitian.
Pembuatan kisi-kisi alat pengumpulan data ini dajlakukan dengan menelaah

berbagai literatur sehingga menjadi rancangan poisikumen.



Variabel X

Konsep Diri

Konsep Diri
Spiritual

TABEL 3.1
KISl KISI INSTRUMEN KONSEP DIRI

1) Adanya kesadar
bahwa hidup adal
ibadah

1,2

46

2) Bersikap  secar
wajar dalam
menerima
keberhasilan

3,4

3) Bersikap secar
wajar ketika
mengalami
kegagalan

Konsep Diri
Sosial

1) Memandang oran
lain secara positif

6,7,8

2) Senang  bekerj
sama denga
orang lain

3) Merasa diri sejaja
dengan orang lain

10, 11

Konsep Diri
Kebendaan

1) Memiliki benda-
benda yang
dibutuhkan

12,13

2) Senang
memelihara
barang yang
dimiliki

14, 15
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Konsep Diri
Fisik

1)

Merasa sehat

16,17

2)

Adanya perasaan
senang dan

18, 19, 20,
21

Konsep Diri
Akademik

1)

Bersemangat
dalam belajar

22,23, 24

25

2)

Dapat
berkonsentrasi
dalam belajar

26

3)

Mearsa
puas
prestasi
dicapai

cukup
dengal
yand

27

4)

Melakukan tugas

di sekolah denga
sebaik-baiknya

=)

28

Jumlah Y,

28

20

TABEL 3.2

KISl KISI INSTRUMEN KOMUNIKASI INTERPERSONAL

Variabd Y

Keterbukaan
dan Empati

1) Kesediaan 4 | 29, 30, -
mumbuka diri 31, 32

2) Mereaksi pada 3 34 33,35
orang lain

3) Merasakan pikiran 4 | 36,37, 39
dan perasaan orang 38,
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lain
Saling 1) Kesediaan secara5 | 40,41, -
mendukung dan spontan untuk 42,43,
Komunikasi sikap positif menciptakan 44
I nter per sonal suasana yang
mendukung
2) Menyatakan sifat 6 | 45,46, -
positif dengan 47,48,
orang lain 49,50
K eseimbangan 1) Mengakui bahwa 2 | 51,52 -
keduabelah pihak
mempunyai
kepentingan yang
sama
2) Pertukaran 2 54 53
komunikasi
secara seimband
Percaya diri 1) Yakin kepadg 2 | 55,56 -
diri sendiri
Kesegaran 1) Segera 3 | 57,58, 59
melakukan
kontak  diserta
rasa suka dan
berminat
Manajemen 1) Mengendalikan | 1 60 -
Interaksi interaksi  untuk
memberikan
kepuasan kepada
kedua belah
pihak
2) Mengelola 1 61 -
pembicaraan
dengan pesan-

pesan yang bai
dan konsisten

A
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Pengungkapan | 1) Keterlibatan 2 | 62,63 -

secara jujur
dalam berbicara

2) Menyimak baik] 3 | 64, 65, -
secara verbal dan 66
non verbal

3) Penuh Perhatian 1 67 -

4) Minat 1 68 -
kepedulian
terhadap orang
lain

Jumlah )y 40 35 5

2) Penulisan butir-butir Pertanyaan

Setelah kisi-kisi dibuat maka dalam pengembanadgtairsstrumen harus
dilakukan penjabaran setiap indikator penempatarkaeerja karyawan ke dalam
butir-butir pernyataan. Butir-butir pernyataan pempatan dan kinerja terdiri dari
atas pernyataan positif dan negatif. Setelah mebgegkan butir-butir
pernyataan maka ditetapkan kriteria penyekoran yaagggunakan skala sikap
likert yaitu 1) Sangat Tidak Sesuai (STS); 2) Tidak Segli&); 3) Agak Sesuai
(AS); dan 4) Sesuai (S); 5) Sangat Sesuai (SS);

Kriteria penyekoran pada instrumen konsep diri dkomunikasi

interpersonal dapat dilihat pada tabel berikut:
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TABEL 3.3
KRITERIA PENYEKORAN INSTRUMEN
KONSEP DIRI DAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL

Arah Sangat Tidak Agak Sesuai Sangat
Pernyataan Tidak Sesuai Sesuai Sesuai
Sesuai
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 5 4 3 2 1

3) Telaah dan Revis Butir-butir Pertanyaan

Telaah dan Revisi Butir-butir Pernyataan instrunegau lebih dikenal
dengan penimbangaju@gement) dalam pengembnagan alat pengumpul data ini
dilakukan oleh tiga dosen ahli di lingkungan Psikpl Pendidikan dan
Bimbingan. Tujuan dari penimbangan alat ini adalaltuk melihat kesesuaian
dengan spesifikasi (melalui kisi-kisi), kesesuaidangan landasan teoritis,
kesesuaian dengan format dilihat dari sudut ilmbaba baku dan subjek yang
memberikan respon.

Pada umumnya pernyatan dibagi dalam dua kelompaity kelompok
yang memadai, dan kelompok tidak memadai(harusadipu Hasil penilaian

untuk instrumen konsep diri dapat dilihta pada lt8be sebagai berikut:
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TABEL 34
HASIL PENILAIAN INSTRUMEN
KONSEP DIRI
No. Butir Jumlah
1. Dibuang 2,3,16, 19, 20
2. Dipakai 1,4,5,6,7,8,8,9,10, 11, 12,148, 28

15, 17,18, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 2
29, 30, 31, 32, 33

8,

3. Dipakai (Valid
sesuai analisis
statistik)

Dari No Item 1 sampai dengan No lter
33
(Data hasil validitas terlampir)

n33

Selanjutnya untuk hasil penilaian instrumen komasiknterpersonal dapat

dilihat pada tabel 3.5 sebagai berikut:

TABEL 3.5

HASIL PENILAIAN INSTRUMEN
KOMUNIKASI INTERPERSONAL

No. Butir Jumlah
1. Dibuang 44 1
2. Dipakai 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42,483,46, 47, 48, | 40

49, 50, 51, 52, 53, 54, 55, 56, 57, 58, 59, 60621,
63, 64, 65, 66, 67, 68, 68, 69, 70, 71, 72, 73, 74

3. Dipakai (Valid
sesuai analisis
statistik)

Dari No Item 34 sampai dengan No Item 74

(Data hasil validitas terlampir)

40

Pernyataan-pernyataan yang termasuk pada kelompolg ykurang

memadai (perlu direvisi) disebabkan oleh beberagabhrikut ini, yaitu antara

lain : a) kalimat pernyataan yang terlalu panjartguabertele-tele, b) isi

pernyataan yang kurang spesifik, c) pernyataan gangang-ulang dan memiliki
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52

makna yang sama, dan d) pernyataan yang kontragli&si saling berlawanan
dalam satu indokator yang sama.
Pembuatan Pernyataan

Dari hasil penimbangan, maka dapat diperoleh bgrapkah butir soal dari
instrumen yang dapat diujicobakan. Instrumen konsBp yang dapat
diujicobakan setelah diperbaiki sebanyak 28 bu#@mi pernyataan sedangkan
untuk instrumen komunikasi interpersonal vyaitu sgbl 41 butir item
pernyataan.
Uji coba alat pengumpulan data

Setelah instrumen pengumpul data ditimbang oleledapla dosen, langkah
selanjutnya adalah melakukan uji coba. Langkahadtagiini bertujuan untuk
mengetahui tingkat keterpahaman instrumen (apa&sponden tidak menemui
kesulitan dalam menangkap maksud peneliti) dan kumbenguji keandalan
instrumen penelitian (dengan menggunakan validies reliabilitas), sehingga
dapat dihasilkan butir-butir item yang selanjutmulggoat dipakai dan diolah dalam
pengolahan data seluruh sampel. Butir-butir itemgydapat diujicobakan dari

instrumen konsep diri dapat dilihat pada tabelKogri
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TABEL 3.6
BUTIR-BUTIR ITEM
KONSEP DIRI
No. Butir Jumlah
1. Dibuang 2,3,16, 19, 20 5
2. Dipakai 1,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, 13,158 | 28

A
4

17, 18, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28,
30, 31, 32, 33

9,

3. Dipakai (Valid
sesuai analisis
statistik)

Dari No Item 1 sampai dengan No Item33
33
(Data hasil validitas terlampir)

4. Dipakai Hasil
Vliditas sebanyak
70 dari sampel yan
sebenarnya

Dari No Item 1 sampai dengan No Item28
28

j(Data hasil validitas terlampir)

Jadi Item Pernyataan konsep diri yang
sebenarnya adalah 28 jumlah total

keseluruhan adal&8 item pernyataan

Sedangkan butir-butir item yang dapat diujicobakdari instrumen

komunikasi interpersonal dapat dilihat pada taleeikint:

TABEL 3.7
BUTIR-BUTIR ITEM
KOMUNIKASI INTERPERSONAL

No. Butir Jumlah

1. Dibuang 44 1
2. Dipakai 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42,483,46, 47, 48, 40

49, 50, 51, 52, 53, 54, 55, 56, 57, 58, 59, 606@1,

63, 64, 65, 66, 67, 68, 68, 69, 70, 71, 72, 73, 74
3. Dipakai (Valid | Dari No Iltem 34 sampai dengan No Iltem 74 40
sesuai analisis (Data hasil validitas terlampir)
statistik)
4. Dipakai Hasil Dari No Item 29 sampai dengan No Item 68 40

Validitas sebanyak
70 dari sampel
yang sebenarnya.

(Data hasil validitas terlampir)
Jadi Item Pernyataan komunikasi interpersonal y
sebenarnya adalah 40 jumlah total keseluruhan

adalah68 item pernyataan

ang
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C. Pendekatan, Metode dan Teknik Pengumpulan Data
1) Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgdendekatan

kuantitatif, yaitu suatu pendekatan yang memungkindilakukannya pencatatan
data hasil penelitian secara nyata dalam bentuk damerikal atau angka
sehingga memudahkan proses analisis dan penafgratengan menggunakan
perhitungan-perhitungan statistik (analisis stilisPendekatan kuantitatif dipilih
untuk mendapatkan gambaran umum dari hubunganaaktersep diri dengan
komunikasi interpersonal anata siswa di sekolah.
2) Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adala@tode deskriptif
analitik yaitu suatu metode untuk memperoleh gaabgang jelas tentang suatu
permasalahan yang sedang terjadi dengan cara maéngohenganalisis,
menafsirkan dan menyimpulkan data hasil peneliyaitu hubungan antara
konsep diri dengan komunikasi interpersonal ansavasdi sekolah.
3) Teknik Pengumpulan Data

Sementara itu teknik pengumpulan data dalam lii@neini akan
dilakukan melalui :
1) Angket, mengenai hubungan antara konsep diri dengamunikasi

interpersonal anata siswa di sekolah

2) Wawancara, untuk mendapatkan informasi secara wkusgam dan

terpercaya di lapangan
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3) Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengama carengadakan
pengamatan langsung terhadap objek penelitian.

4) Studi pustaka, yaitu dengan membaca dan menelaampetajari, dan
mengutip pendapat dari berbagai buku sumber selpmyalukung analisis
dan interpretasi.

D. Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (At 1993:102).

Populasi dalam penelitian ini ditentukan menuritekia berikut:

a. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIIl 8ak Menengah Pertama
Al- Falah Dago Bandung Tahu Ajaran 2009/2010;

b. Asumsi pemilihan siswa kelas VIII pada jenjang Sakdvienengah Pertama
adalah sebagai berikut :

1). siswa kelas VIII berada pada rentang usia 13atin dalam lingkup
psikologi perkembangan individu pada saat ini meriasiasa remaja
awal;

2). pemahaman mengenai hubungan anatara konsemlatfirikomunikasi
interpersonal harus segera dimantapkan dan dinolih siswa sejak
menginjak masa remaja awal; dan

3). Hubungan antara konsep diri dengan komunikésipersonal siswa dapat
memberikan kontribusi yang cukup signifikan bagwa kelas VIII

karena untuk senantiasa dapat berkomunikasi insopal dengan
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efektif dikarenakan memiliki konsep diri yang baihingga siswa dapat
senantiasa menyampaikan apa yang dirasakan oleh sigar terjalin
hubungan personal yang baik antar siswa di sekolah.

2. Samps

Sampel merupakan sebagian atau wakil dari popujasig diteliti
(Arikunto, 1993:104). Sampel ditentukan untuk merofsh informasi tentang
obyek penelitian dengan mengambil representasi lpaspyang diprediksikan
sebagai inferensi terhadap seluruh populasi.

Sampel merupakan sebagian atau wakil dari popujasig diteliti
(Arikunto, 1993:104). Sampel ditentukan untuk merofeh informasi tentang
obyek penelitian dengan mengambil representasi lasipyang diprediksikan
sebagai inferensi terhadap seluruh populasi. Sepasifik, sampel penelitian ini
ditentukan dengan teknikimple random sampling (penentuan sampel secara
acak).

Secara operasional, penentuan sampel dilakukanadengenggunakan
patokan yang dikemukakan oleh Surakhmad (Ridua®5:88) menjelaskan
bahwa bila populasi di bawah 100 dapat dipergunakampel sebesar 50%, dan
jika berada di antara 100 sampai 1000, maka dipatgan sampel sebesar 15% -

50% dari jumlah populasi.
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Tabel 3.8
Penyebar an Populasi dan Sampel Penelitian
Tahun Ajaran Kelas Jumlah
VIl A 36
VIl B 36
2008-2009 VIl C 32

VIl D 40

Jumlah Keseluruhan 144

Sumber: Daftar dan Absensi Siswa SMP Al Falah Dago Bandung tahun ajaran
2009/2010.

Penentuan jumlah sample dilakukan dengan menggonekaus yang
dikemukakan oleh Riduwan (2006:65) yaitu sebagakbe:
S=15%+ 1000—n (50% - 15 %)
1000 - 100
Dimana :
S = jumlah sample yang diambil
n = jumlah anggota populasi
S =15% + 1000 — 144 (50% - 15 %)
1000 - 100

S=15%+ 856 (35%)

900
= 15% + 0,95 (35%)

=15% + 33,25 %
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= 48,25 % dibulatkan menjadi 49 %
Jadi jumlah sample sebesar 49 % X 144 = 70,45 %

= 70 orang sampel

E. Definisi Operasional Variabel
a. Konsep Diri

Secara umum konsep diri dapat diartikan sebagasépsi (pandangan),
penilaian, dan perasaan seseorang terhadap dibajkamenyangkut aspek fisik,
psikis maupun sosial”. Contoh konsep diri itu s@péwajah saya jelek”
(persepsi tentang fisik), “saya pintar” (persemsitang psikis), “teman-teman
menyayangi saya”’ (persepsi sosial). Pandanganadisiah pandangan bahwa
dirinya yang nampak dengan mengacu pada apa yangadnepandangan
tersebut.

Mc. Donald (Enge diri, pengalaman lhart Lahope,8.929) menyatakan
bahwa konsep diri seseorang adalah tanggapan k&s&fu tentang dirinya.
Tanggapan keseluruhan diri muncul dikarenakan adgmgngalaman dengan
orang lain, walaupun mengalami berbagi macam pangal dengan orang lain.

Wiliam D. Brook (Jalludin Rahmat, 1996 : 99) konsei adalah
pandangan dan perasaan tentang diri kita. Persapsing diri ini bisa bersifat
psikologis, sosial, dan fisik.

Dari beberapa definisi konsep diri diatas menyaatbeberapa komponen

yang tercakup dalam pengertian konsep diri yaitutdfiggapan keseluruhan
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tentang dirinya (keterkaitan secara psiksis), 2)dpagan dan perasaan tentang
diri kita (keterkaitan secara psikologis, sosial disik ).

Joan Rais (Singgih D. Gunarsa, 1989 : 273) 'kortdiepsebagai pendapat
kita mengenai diri sendiri yang hanya terdapat rdafakiran dan bukan pada
alam realita yang kongkrit, namun memiliki pengaya@mg besar terhadap yang
besar terhadap yang besar terhadap perilaku yétergpmlikan’.

Menurut Cawagas (Clara R, Pudjijogyanti 1993 'k@hsep diri mencakup
seluruh pandangan individu akan dimensi dirinyarakiristik pribadinya,
motivasi, kelemahan, kepandaian, kegagalan damaetya .

Burn (Clara R, Pudjijogyanti 1993 : 2) 'konsep diditu hubungan antara
sikap dan keyakinan tentang diri kita sendiri’.

Lebih jelas lagi, Rochman Natawidjaya (Cucu Kusmad®97 : 41)
memaparkan bahwa 'konsep diri adalah gambaran glieargati oleh seseorang
mengenai dirinya sendiri, harga dirinya dan hubunga dengan orang lain’.

D. E. Hamachek (Jalaludin R, 1996 : 108) ' konsep diartikan sebagai
seluruh pandangan akan dimensi fisik maupun ps¥@g merupakan
karakteristik individu’.

Dari beberapa pendapat mengenai batasan dan pang&dnsep diri
terdapat 5 kata kunci utama yang terkandung dakmggrtian konsep diri yaitu
1) persepsi (pandangan), penilaian, dan perasamorseg terhadap dirinya,hal
ini dapat digolongkan pada aspek fisik, 2) pandandgn perasaan tentang diri

kita, hal ini dapat digolongkan pada aspek psiBjstanggapan keseluruhan
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tentang dirinya dari orang lain, hal ini dapat diggkan pada aspek sosial, 4)
'’konsep disi sebagai pendapat kita mengenai dimdiseyang hanya terdapat
dalam pikiran dan bukan pada alam realita yang kathghal ini dapat
digolongkan pada aspek kebendaan, 5) seluruh pgadandividu akan dimensi
dirinya, karakteristik pribadinya, motivasi, keleinaa, kepandaian, kegagalan dan
sebagainya, hal ini dapat digolongkan pada aspatteaRik.

Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas, makg gimaksud dengan
konsep diri dalam penelitian ini adalah sikap sisteghadap pernyataan-
pernyataan mengenai cara pandangan individu tephadaya sendiri yang
mencakup aspek fisik, aspek psikis, aspek sosspleka kebendaan dan aspek
akademik.

. Komunikasi I nterpersonal

Banyak ahli yang mengartikan Komunikasi Intespeal dari berbagai
sudut pandang.

Menurut De Vito (Alo Liliweri, 1991:12) komunikasgiterpersonal adalah :

" Komunikasi Interpersonal merupakan suatu pemgini pesan-pesan dari
seseorang dan diterima oleh orang lain atau selelbrorang dengan efek dan
umpan balik yang langsung”.

Sedangkan Rogers (Jalaludin Rakhmat, 200:86) emeukakan bahwa :

Komunikasi Interpersonal merupakan komunikasigyterjadi dari mulut

ke mulut yang terjadi lewat interaksi tatap mukeembeberapa pribadi”.



61

Menurut Dean C Barnlund (Alo Liliweri. 1991 : 1®&)enyatakan bahwa
"Komunikasi Interpersonal dapat diartikan sebagatgmuan antara dua atau tiga
orang atau lebih yang terjadi secara spontan aesirbktur”.

Menurut Marwawi (1996: 19) menyatakan Komunikasietpersonal
adalah terjadinya kontak antara seseorang dengawg ¢ain, baik menggunakan
isyarat, bahasa, atau lambang lainnya”.

Setelah membahas berbagai pengetian mengenai Kkasutmnterpersonal
dapat ditarik kesimpulan bahwa komunikasi interpeas merupakan proses
pemberian dan penerimaan pesan antar dua atalardiaotang-orang dalam
kelompok kecil melalui satu saluran atau lebih danadi hubungan saling
mempengaruhi diantara orang-orang yang terlibaaldidnya dan mendapatkan
feed back langsung pada saat melakukan komunikasi yaitu em&@munikator
dan komunikan.

Menurut Mohammad Surya (2003 : 119) penerapan kd@sin
interpersonal yang efektif adalah sebagai berikapek-Aspek yang Mendukung
Komunikasi Interpersonal : 1) Adanya Aspek Ketedmrkdan empati, 2) Adanya
Aspek Saling Mendukung, sikap positif, 3) Adanyapéls Keseimbangan, 4)
Adanya Aspek Kepercayaan, 5) Adanya aspek Keseg&awdanya Aspek
Manajemen Interaksi, 7) Adanya Aspek Pengungkapan.

Menurut Mohamad Surya (2003:119) penerapan komanik&erpersoanal

secara efektif adalah sebagai berikut :
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1) Keterbukaan, yaitu kesediaan membuka diri, merekkpada orang
lain, merasakan pikiran dan perasaan orang lainelapati, yaitu
menghayati perasaan porang lain;

2) Mendukung, yaitu kesediaan secara spontan untukiptakan suasana
yang mendukung dan positif, yaitu menyatakan sipagitif terhadap
oarang lain dan situasi;

3) Keseimbangan, yaitu mengakui bahwa kedua belalk piempunyai
kepentingan yang sama, pertukaran komunikasi sseardnag;

4) Percaya diri, yaitu yakin kepada diri sendiri datvdes dari masa lalu;

5) Kesegaran, yaitu segera melakukan kontak disedsa rsuka dan
berminat;

6) Manajemen interaksi, yaitu mengendalikan interaikguk memberikan
kepuasan kepada kedua belah pihak, mengelola parahic dengan
pesan-pesan yang baik dan konsisten;

7) Pengungkapan, yaitu keterlibatan secara jujur ddtembicara dan
menyimak baik secara verbal maupun non verbal.

Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas, makg gimaksud dengan
komunikasi interpersonal dalam penelitian ini adalsikap siswa terhadap
pernyataan-pernyataan mengenai pengiriman pesan-pefari seseorang dan
diterima oleh orang lain atau sekelompok orang deraglanya keterbukaan dan
empati, saling mendukung dan sikap positif, kesaimglan, kepercayaan,

kesegaran, manajemen interaksi, pengungkapan.
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F. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Jenis instrumen pengungkap data penelitian inisddskala psikologi yang
diaplikasikan dengan formaating scales (skala-penilaian) dalam skala penilaian
hubungan antara konsep diri dengan komunikasi patsonal antar siswa di
sekolah. Modelrating-scales yang digunakan yaitgsummated ratings (Likert)
dengan alternatif respons pernyataan subjek skalama). Kelima alternatif
respons tersebut diurutkan dari kemungkinan kesasuertinggi sampai dengan
kemungkinan kesesuaian terendah, yaitu : 1) Sandak Sesuai (STS); 2) Tidak
Sesuai (TS); 3) Agak Sesuai (AS); dan 4) Sesyais)SSangat Sesuai (SS); tiap

opsi alternatif respons mengandung arti dan nKkar seperti tertera pada tabel

berikut:
TABEL 3.9

Pola Skor Opsi Alternatif Respons

Model Summated Ratings (Likert)
Skor Lima Opsi Alternatif Respons

Pernyataan
SIS | TS| AS| S SS

Favorable (+) 1 2 3 4 5
Un-Favorable (-) 5 4 3 2 1

Skala likert ini berisikan seperangkat pernyataamgymerupakan pendapat

mengenai subyek sikap. Sebagian dari pernyataanygtaan itu memperlihatkan
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pendapat yang positif atau menyenangkan tentangekubsikap tersebut, dan
sebagian lagi negatif atau tidak menyenangkan. ddelgm menilai pernyataan itu

dengan salah satu jawaban berikut;

1) Sangat Setuju (SS)
2) Setuju (S)

3) Agak Setuju (AS)
4) Tidak Setuju (TS)

5) Sangat Tidak Setuju (STS)

Untuk menyusun skala ini sangat dipentingkan mugtiag pernyataan.
Secara rasional, Likert (1932) mengemukakan tolakr bbagi mutu pernyataan
sebagai berikut:

1) Pernyataan-pernyataan itu harus merupakan gamlg@Eanperilaku yang
diinginkan dan bukan menyatakan suatu fakta;

2) Setiap pernyataan harus jelas, singkat, terarahitidak mempunyai tafsiran
ganda (ambiguity);

3) Hendaknya diusahakan supaya mode jawaban tidaknguh di satu ujung
kontinum, tetapi sebagaian berada di ujung laingragaian lagi terletak di
tengah kontinum arah sikap itu;

4) Keseluruhan perangkat skala sikap itu hendaknyacakeip dua kelompok
pernyataan, ialah yang berarah positif, dan yarmgrake negatif. Hal ini
diperlukan untuk menghindarkan jawaban yang sipr&otlari responden;

5) Tiap pernyataan harus mengandung satu variabed,silea tidak boleh lebih.
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Selanjutnya, untuk memenuhi mutu keseluruhan sg#ap, maka perlu pula

1)

2)

3)

4)

5)

diperhatikan kriteria operasional sebagai berikut :

Setiap pernyataan harus merupakan gambaran sikzmég satu aspek dari
obyek sikap;

Keseluruhan perangkat pernyataan harus mewakilugaesspek dari obyek
sikap;

Setiap pernyataan harus memiliki skala 5-4-3-2-fukipernyataan positif,

dan skala 1-2-3-4-5 untuk pernyataan negatif;

Setiap pernyataan harus mampu membedakan subygkmy@mpunyai sikap

positif dan yang mempunyai sikap negatif terhaddgyek sikap yang

dimaksud,;

Setiap pernyataan, secara terpisah hendaknya niewekiruh perangkat

pernyataan itu.(Rochman : 1984).

. Kualifikasi Penafsiran Konsep Diri dan Komunikasi I nter per sonal

Konsep Diri

Setiap kategori mengandung pengertian sebag&uberi

1. Tinggi  : Sikap siswa pada level ini telah mgrataingkat konsep diri yang

optimal pada setiap aspeknya, dengan kata lain siswalpaelaini

memiliki tingkat konsep diriinggi.
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Mengacu pada aspek fisik, aspek psikis, aspek Isoaspek
kebendaan dan aspek akademik. Konsep diri pad@dwateénggi

ditandai dengan, sebagaian besar siswa sudah dagaghami
bahwa adanya kesadaran bahwa hidup itu ibadah,hsddpat
memahami bersikap wajar dalam menerima keberhasfadah
dapat bersikap wajar ketika mengalami kegagaladalsudapat
memandang orang lain secara positif, sudah dapangebekerja
sama dengan orang lain, sudah dapat merasa dajaiselengan
orang lain, sudah dapat memiliki bahwa benda-beydag
dibutuhkan, sudah dapat senang memelihara baramy dianiliki,

kurang merasa sehat, sudah dapat merasakan pesesaarg dan
bahagia, sudah dapat besemangat dalam belajarh sddpat
berkonsentrasi dalam belajar, sudah dapat merakap cpuas
dengan prestasi yang dicapai, dan sudah dapakukela tugas di
sekolah dengan sebaik-baiknya.

. Sikap siswa pada level ini telah m@aidengkat konsep diri yang

belum optimal pada setiap aspeknya, dengan kata lain siswa pada

level ini memiliki tingkat konsep diri yangedang.

Mengacu pada aspek fisik, aspek psikis, aspekalsoaspek
kebendaan dan aspek akademik. Konsep diri padgdateedang

ditandai dengan, sebagaian besar siswa kurang naemdiahwa
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adanya kesadaran bahwa hidup itu ibadah, kurang ahmemi
bersikap wajar dalam menerima keberhasilan, kudapat bersikap
wajar ketika mengalami kegagalan, kurang dapat mdareg orang
lain secara positif, kurang senang bekerja samgastenrang lain,
kurang merasa diri sejajar dengan orang lain, lgiraremiliki
bahwa benda-benda yang dibutuhkan, kurang senamgelihara
barang yang dimiliki, kurang merasa sehat, kuratanga perasaan
senang dan bahagia, kurang besemangat dalam p&lajng dapat
berkonsentrasi dalam belajar, kurang merasa cukigs glengan
prestasi yang dicapai, dan kurang melakukan tudjasekolah
dengan sebaik-baiknya.

3. Rendah : Sikap siswa pada level ini telah mesicéngkat konsep diri yang
tidak optimal pada setiap aspeknya, dengan kata lain siswa pada

level ini memiliki tingkat konsep diri yang rendah.

Mengacu pada aspek fisik, aspek psikis, aspek Isoaspek
kebendaan dan aspek akademik. Konsep diri padgddateendah
ditandai dengan, sebagaian besar siswa tidak dayesmhahami
bahwa adanya kesadaran bahwa hidup itu ibadaha sidak dapat
memahami bersikap wajar dalam menerima keberhasgemwa
tidak dapat bersikap wajar ketika mengalami kegagadiswa tidak

dapat memandang orang lain secara positif, sisdak tsenang
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bekerja sama dengan orang lain, siswa tidak dapedsa diri sejajar
dengan orang lain, tidak memiliki bahwa benda-bengag
dibutuhkan, tidak senang memelihara barang yandlikiintidak
merasa sehat, tidak ada perasaan senang dan bhalidgia
besemangat dalam belajar, tidak dapat berkonsedaksn belajar,
tidak merasa cukup puas dengan prestasi yang dicigra tidak

melakukan tugas di sekolah dengan sebaik-baiknya.

b) Komunikas | nterpersonal

Setiap kategori mengandung pengertian sebaguberi

1. Tinggi

: Sikap siswa pada level ini telah meradingkat konsep diri yang
optimal pada setiap aspeknya, dengan kata lain siswalgaelaini

memiliki tingkat konsep diriinggi.

Mengacu pada aspek keterbukaan dan empati, sal@mglukung
dan sikap positif, keseimbangan, kepercayaan, keseg
manajemen interaksi, pengungkapan. Komunikasipeteonal pada
kategori tinggi ditandai dengan sebagaian besawasismampu
bersedia membuka diri, mampu mereaksi pada orangrsampu
merasakan pikiran dan perasaan orang lain, bersedaa spontan
untuk menciptakan suasana yang mendukung, mampyata&an
sikap positif dengan orang lain, mampu mengakuwaakeduabelah

pihak mempunyai kepentingan yang sama, mampu mniaaku
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pertukaran komunikasi secara seimbang, mampu \apada diri
sendiri, mampu segera melakukan kontak disertaa mga dan
berminat, mampu mengendalikan interaksi untuk meikdoe
kepuasan kepada keduabelah pihak, mampu mengelsibigaraan
dengan pesan-pesan yang baik dan konsisten, mamafam d
keterlibatan secara jujur dalam berbicara, mampoyimeak secara
verbal dan non verbal, penuh perhatian apabilangedaelakukan
komunikasi, peduli terhadap orang lain.

2. Sedang : Sikap siswa pada level ini telah n@aidangkat konsep diri yang
belum optimal pada setiap aspeknya, dengan kata lain siswa pada

level ini memiliki tingkat konsep diri yangedang.

Mengacu pada aspek keterbukaan dan empati, sal@rglukung
dan sikap positif, keseimbangan, kepercayaan, keseg
manajemen interaksi, pengungkapan. Komunikasipeteonal pada
kategori sedang ditandai dengan sebagaian besan dsirang
mampu bersedia membuka diri, kurang mampu mer@aki orang
lain, kurang mampu merasakan pikiran dan perasaangolain,
bersedia secara spontan untuk menciptakan suasamgy Yy
mendukung, kurang mampu menyatakan sikap postifja@® orang
lain, kurang mampu mengakui bahwa keduabelah pietpunyai

kepentingan yang sama, kurang mampu melakukan kaeaiu
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komunikasi secara seimbang, kurang mampu yakin deepdiri
sendiri, kurang mampu segera melakukan kontaktdisersa suka
dan berminat, kurang mampu mengendalikan interaksiuk
memberikan kepuasan kepada keduabelah pihak, kuraargpu
mengelola pembicaraan dengan pesan-pesan yang deik
konsisten, kurang mampu dalam keterlibatan seagta gdalam
berbicara, kurang mampu menyimak secara verbalndanverbal,
penuh perhatian apabila sedang melakukan komunilkasang
peduli terhadap orang lain.

. Sikap siswa pada level ini telah mesicangkat perkembangan
konsep diri yangidak optimal pada setiap aspeknya, dengan kata

lain siswa pada level ini memiliki tingkat konsep giangrendah.

Mengacu pada aspek keterbukaan dan empati, salerglukung
dan sikap positif, keseimbangan, kepercayaan, keseg
manajemen interaksi, pengungkapan. Komunikasipeteonal pada
kategori rendah ditandai dengan sebagaian besea sdak mampu
bersedia membuka diri, tidak mampu mereaksi padagoiain,
mampu merasakan pikiran dan perasaan orang ldaek tersedia
secara spontan untuk menciptakan suasana yang kusrgjuidak
mampu menyatakan sikap positif dengan orang laak tmampu

mengakui bahwa keduabelah pihak mempunyai kepettirygng
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sama, tidak mampu melakukan pertukaran komunikasiara
seimbang, mampu yakin kepada diri sendiri, tidaknma segera
melakukan kontak disertai rasa suka dan bermimddk tmampu
mengendalikan interaksi untuk memberikan kepuasapada
keduabelah pihak, tidak mampu mengelola pembicadeargan
pesan-pesan yang baik dan Kkonsisten, tidak mampamda
keterlibatan secara jujur dalam berbicara, tidaknma menyimak
secara verbal dan non verbal, tidak perhatian &padedang

melakukan komunikasi, tidak peduli terhadap oramg |

H. Pengembangan Alat Pengumpulan Data
1) Pelaksanaan Pengumpulan Data
Penelitian yang dilakukan berupa pengumpulan datesdmpel siswa yang
telah ditentukan menurut perhitungan rumus stiti®frosedur yang ditempuh
dalam pelaksanaan penelitian ini adalah :

1) Memberikan contoh angket yang akan disebarkan pmtiaa-siwi SMP Al-
Falah kelas VIII Tahun ajaran 2009/2010 untuk meatlean gambaran
mengenai angket tersebut

2) Memberikan informasi seputar penelitian yang ak&kdkan dan bagaimana
cara pelaksanaannya.

3) Menyebarkan angket pada siswa SMP Al-Falah keld$ Wdhun ajaran

2009/2010 sesuai sampel yang telah ditentukan omnglathitungan statistik.
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4) Melakuakan wawancara dengan siswa SMP Al-Falals Rl Tahun ajaran
2009/2010 dengan sebagian dari sampel yang teiamtakan.
5) Mengumpulkan kembali angket yang telah terisi sabdmasil pemikiran

siswa SMP Al-Falah kelas VIl Tahun ajaran 20092201

Prosedur Pengolahan Data
Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankéitgjingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen yangl \adalah alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data yang valid daratddgunakan untuk
mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono, 2004:220

Validitas yang digunakan adalah dengan mengguna&hditas konstruk,
dengan validitas konstruk ini dapat diketahui komgrekomponen sikap atau
sifat yang akan diukur dengan tes tersebut, peraq waliditas konstruk dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu pengujian validsetsap butir pertanyaan dan
pengujian validitas melalui analisis regresi tedadhstrumen.

Untuk menguji validitas setiap butir instrumen maar-skor yang ada
pada butir yang dimaksudkan perlu dikorelasikangdanskor total. Skor butir
dipandang sebagai nilai X dan skor total dipandselgagai nilai Y. Hasil dari
perhitungan validitas yang diperoleh dapat digunakastuk mengganti butir yang

tidak valid (Arikunto, 2002: 153).
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Setelah kita mendapatkan hasil dari jawaban resgpondaka jawaban
tersebut kita hitung korelasi antar masing-masiagamyaan dengan skor total

yang menggunakan rumus korelBsbduct Moment sebagai berikut:

N XY) =(ZX)(2Y)

0 it (o o)

(Arikunto, 2002 : 146)

Keterangan :

r = Koefisien korelasiPearson antara item dengan variabel yang

bersangkutan
X = Skor Item dalam variabel
Y = Skor semua item dalam variabel N = Jumlah Bedpn

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka gojenvaliditas
instrumen angket adalah sebagai berikut:
a. Mengumpulkan data dari hasil uji coba
b. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan |gngkadaknya
lembaran data yang terkumpul, termasuk dalam mé&esgekielengkapan
pengisian item angket.

c. Memberikan skorgkoring) terhadap item yang perlu diberi skor.
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d. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skoryskaa item yang
diperoleh dari setiap responden. Hal ini dilakukatuk mempermudah
perhitungan pengolahan data selanjutnya.
e. Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh imgsnasing
responden.
f.  Menghitung nilai koefisien korelagroduct moment untuk setiap butir
atau item angket dari data observasi yang diperoleh
g. Membandingkan nilai koefisien korelasi product mamehasil
perhitungan, dengan nilai koefisien korelgsioduct moment yang
terdapat dalam tabel.
h.  Membuat kesimpulan
Proses perhitungan dan pengolahan uji instrumeandgbenelitian ini
dilakukan dengan bantuan program komputer yakngnara Microsoft Excel.
Hasil dari perhitungan uji validitas instrumen aatkin: (Data terlampir).
Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen ditunjukkan sebagai derdjehjegan (konsistensi)
skor yang diperoleh oleh subjek penelitian dengestrumen yang sama dalam
kondisi yang berbeda. Derajat konsistensi diperstdyagai proporsi varians skor
perolehan subjek. Dalam hal ini, skor perolehaditiedari skor skor murni dan
skor kekeliruan galat pengukuran. Oleh karenargliabilitas instrumen secara

operasional dinyatakan sebagai koefisien koretagBlryabrata, 1999:41).
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Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumealain penelitian ini,
diolah dengan metode statistika memanfaatkan pmogkamputer Microsoft

Excel dan SPSS 13.far windows, peneliti melakukan pendekatan sebagai berikut

1) Butir-butir pernyataan yang telah valid di bagi fa€in dua bagian, yaitu
pernyataan dengan nomor awal dan pernyataan dengamor akhir
menggunakan teknik belah d(split half method).

2) Skor butir-butir penyataan awal dijadikan variakedan skor dari butir-butir
pernyataan akhir dijadikan variabel y.

3) Mengkorelasikan antara skor butir-butir pernyatgeamg bernomor awal

dengan butir-butir pernyataan yang bernomor akleingan menggunakan

A

rn =
rumusSpearman Brown, sebagai berikut : 1+ rb

Keterangan, dimana;*# reliabilitas internal seluruh instrumen

I, = korelasiproduct moment antara belahan pertama dan belahan kedua.

Guilford (dalam Furgon, 1999) mengatakan hargaabditas berkisar
antara -1 sampai dengan +1, harga reliabilitas ydipgroleh berada di antara
rentangan tersebut. Dimana makin tinggi harga biiias instrumen maka
semakin kecil kesalahan yang terjadi, dan makinl kearga reliabilitas maka

semakin tinggi kesalahan yang terjadi. Fraenkel &8l&v (1993, dalam Nurjanni,
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2006) mempunyai patokan bahwa sedikitnya 0,70 sebagyga minimal bagi
reliabilitas instrumen pengumpul data yang dikurkanl
Sebagai tolok ukur, digunakan klasifikasi rentaragfisien reliabilitas

dari Sugiyono dan Wibisono (2001: 172) sebagakbeéri

0,00-0,19 derajat keterandalan sangat rendah
0,20-0,39 derajat keterandalan rendah

0,40 - 0,59 derajat keterandalan cukup

0,60 - 0,79 derajat keterandalan tinggi

0,80 - 1,00 derajat keterandalan sangat tinggi

Harga dari hasil perhitungan reliabilitas terseblemudian
dikonsultasikan kepada tabgbwduct moment, dengan kesimpulan bahwa apabila
harga tersebut memiliki nilai yang kecil daghd maka instrumen tersebut tidak
reliabel untuk dipergunakan, dan sebaliknya apaiéaniliki nilai yang besar

jika dibandingkan dengapg.dapat dikatakan memiliki reliabilitas.

Hasil uji reliabilitas variabel X dan variabel Y menjukkan bahwa
keduanya dinyatakan reliabel. Setelah memperhakkdna pengujian instrumen
di atas, penulis menyimpulkan bahwa instrumen dakan valid dan reliabel.
Hal Itu berarti penelitian ini dapat dilanjutkamtiaya tidak ada hal yang menjadi
kendala terjadinya kegagalan penelitian dikarenakah instrumen yang belum

teruji validitas dan reliabilitasnya.
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3). Uji Koefisien Korelasi
. Kedua gejala yang diteliti dalam penelitian ini atlagejala interval,
sehingga dalam pengujian korelasi untuk data dg@lanelitian ini menggunakan
rumus Kkorelasiproduct moment. (Untuk menghitung koefisin korelasi dapat
dihitung dengan menggunakan softw&RSS 13.0 for window denganoutput).

Rumus korelasiqoduct moment tersebut adalah sebagai berikut:

NZXY - (2X) EY)

Y N (-G
(Arikunto, 2002 : 243)
Keterangan :
r = koefisien korelasi 2Y = jumlah skor variabel Y
N _ =Jumlah sampel >X? = jumlah skor X

>XY = Jumlah skor variabel X dan YXY? = jumlah skor ¥

2 X = jumlah skor variabel X

|. Pengolahan Data
Data yang telah terkumpul disajikan dalam bentrsgntase. Selain itu untuk
mengelompokkan sampel atau peserta menggunakan idkat. Penentuan
kedudukan sampel atau peserta dengan skor ide@ml panentuan kedudukan

dengan membagi skor komitmen belajar yang didaBatanjutnya penentuan
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kedudukan dengan skor ideal ini dilakukan dengam gengelompokkan atas
empat ranking.

Secara spesifik penentuan skor dari data nelggodiperoleh Xaks dan Xnin -
Untuk memperoleh rentang data skor ideal resporatkiah Xaks - Xmin, dan

untuk memperoleh interval untuk tabel konversi skaalah sebagai berikut :

rentang = Maks~ Xmin (SKOMaksimaidikurangi skOkinimal)
kelompok = kategori konversi skor

interval = _rentang + 1
kelompok

Sehingga skor berkisar pada interval 56 - 98 ukaikgori Rendah (R); 99 -
140 untuk kategori Sedang (S); 141 - 182 untukdaieTinggi (T), 183 — 224

untuk kategori Sangat Tinggi (ST).

1) Persentase
Persentase digunakan untuk mengungkap karaktergtikitmen belajar
siswa yang dialami. Bila persentase semakin tinggka karakteristik komitmen
belajar siswa termasuk dalam karakteristik tinggamun sebaliknya, bila
persentase rendah, maka karakteristik komitmenasedegswa termasuk dalam
karakteristik rendah. Selain itu untuk mendapatgambaran tingkat komitmen
belajar siswa secara lebih rinci, dilakukan perigan persentase distribusi

respons data terhadap masing-masing indikator demngaus:

Skor Aktual/Skor Ideal x 100%
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2) Uji Signifikans

3)

Untuk mencari harga signifikansi dari koefisien édasi konsep diri dan

komunikasi interpersonal, maka digunakan rumus:

rvn-2
‘L7
Keterangan:
t = Distribusistudent dengan derajat kebebasan dk = n-2
r = Koefisien Korelasi
n = Banyak Sampel

Hasil perhitungan dari uji signifikansi tersebutmkelian dibandingkan
dengan thpelpada tingkat kesalahan 5% uji dua pihak dan dk-—=2) sehingga
dapat diperoleh keterangan bahwa apahil@gt> taner maka dapat disimpulkan
adanya signifikan antara variabel X dengan Y, dpab#a fiung < tapel maka
dapat disimpulkan bahwa tidak memiliki signifikaresitara variabel X dengan
variabel Y. (Untuk menghitung uji signifikansi dapalihitung dengan
menggunakan softwaf#SS 13.0 for window dengaroutput).

Uji Koefisien Deter minasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahwgabelari penentuan

variabel X (konsep diri) terhadap variabel Y (konkasi interpersonal).

Koefisien determinasi ini dihitung dengan menggamatumus sebagai berikut:
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KD = r%y x 100%
(Sudjana, 1992 : 369)

Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi
r? = Kuadrat Koefisien Korelasi

Harga koefisien determinasi tersebut kemudian giitefn berdasarkan

kriteria koefisien determinasi sebagai berikut:

Tabel 3.10
Kriteria Koefisien Deter minasi

Persen Kriteria
80%-100% Tinggi
60%-80% Cukup
40%-60% Agak Rendah
20%-40% Rendah

0%-20% Sangat Rendah (tidak ada korelasj)

4) Pengujian Hipotesis
Untuk penelitian ini, tingkat kesalahan yang dagdolerir atau tingkat
signifikansi (@) ditetapkan sebesar 5% (0,05) pada tes dua sisi.
Kriteria pengujian:

1.Jika ‘thitung >t, .., atau nilai signifikansi (Sig.)&(0,05) Ho ditolak, dan Hi

diterima. Terdapat hubungan antara variabel-valrigdigy diteliti.
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2Jika t,,,, <t <t ,/2n atau nilai signifikansi (Sig.)&(0,05) Ho

hitung
diterima, dan Hditolak. Tidak terdapat hubungan antara varialbeiabel yang
diteliti.

Untuk mengetahui seberapa besar hubungan variabdhrX variabel Y,

digunakan kriteria Guilford (Rakhmat, 1993:29), agd berikut :

Besarnya nila® Kategori
Kurang dari 0,20 Hubungan rendah sekali
0,20-0,40 Hubungan rendah tapi pasti
>0,40 - 0,70 Hubungan yang cukup berarti
>0,70 - 0,90 Hubungan tinggi, kuat
Lebih dari 0,90 Hubungan yang sangat tinggi,
kuat sekali, dapat diandalkan

Hipotesis dalam penelitian yang berjudul Hubungamnd€p Diri dengan
Komunikasi Interpersonal Antar Siswa di Sekolahi@iaebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antaoad€p Diri dengan
Komunikasi Interpersonal Antar Siswa Kelas VIII &MP Al-Falah Dago
Bandung Tahun Ajaran 2009/2010.

Hi . Terdapat hubungan yang signifikan antara KonB&p dengan
Komunikasi Interpersonal Antar Siswa Kelas VIII 8MP Al-Falah Dago

Bandung Tahun Ajaran 2009/2010.



